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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Otonomi daerah telah membawa perubahan pada sistem pemerintahan di 
Indonesia dari sentralistik menjadi desentralistik. Perubahan ini berdampak pada 
pembangunan. Kini pembangunan daerah tertumpu pada kemampuan sendiri 
untuk memperoleh dari berbagai sumber pajak, restribusi dan lain-lain. 
Dibeberapa daerah pertanian masih menjadi primere mover untuk meningkatkan 
produktivitas usahatani dan pendampatan masyarakat. Bersarkan peraturan 
menteri pertanian Republik Indonesia nomor : 62/permentan/RC.110/12/2016 
tentang pedoman umum pengelolaan dan penyaluran bantuan pemerintah lingkup 
kementerian pertanian bahwa pembangunan sektor pertanian didukung oleh 
masyarakat petani yang memerlukan peran pemerintah dalam mengelolah usaha 
dibidang pertanian melalui pemberian bantuan pemerintah. 
Kelompok tani adalah perkumpulan para petani yang terdiri dari pengurus 
dan anggota, yang memiliki tujuan untuk meningkatkan hasil pertanian serta taraf 
hidup para petani khususnya dikelompok tani masing - masing. Kelompok tani 
dapat digunakan sebagai  media belajar organisasi dan kerja sama antar petani. 
Dengan adanya kelompok tani, para petani dapat bersama-sama mencari solusi 
tentang pemenuhan sarana produksi pertanian, teknis produksi, dan pemasaran 
hasil pertanian(Shopan, 2015).  
Dalam pembagian bantuan kelompok tani juga memiliki pengkategorian, 






pembentukan kelompok tani, pemimpin formal aktif dan bersifat informative. 
kategori lanjutan ciri - cirinya kelompok inti menyelenggerakan denfarm dan 
gerakan terbatas, kegiatan kelompok dalam perencanaan, pemimpin formal aktif, 
kontak tani mampu memimpin gerakan kerja sama antar kelompok tani. Kategori 
madya ciri-cirinya menyelenggarakan kerjasama usaha tani sehamparan, 
pemimpin formal kurang menonjol, kontak tani dan kelompok tani bertindak 
sebagai pemimpin kerja sama usaha tani sehamparan serta berlatih 
mengembangkan program sendiri. Kategori utama memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut memiliki hubungan melembaga dengan KUD, perencanaan program 
tahunan untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan, program usaha tani 
terpadu, program diushakan dan pemupukan modal. 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala memerintahkan di dalam Alquran untuk 
bercocok tanam, Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman di dalam QS Yusuf/ 
12:47. 
tΑ$ s% tβθ ã u‘ ÷“ s? yì ö7 y™ t⎦⎫ÏΖÅ™ $ \/ r& yŠ $ yϑsù ôΜ›?‰|Áym çνρ â‘ x‹sù ’Îû ÿ⎯Ï&Î# ç7 .⊥ß™ ωÎ) Wξ‹Î=s% 
$ £ϑÏiΒ tβθè=ä. ù' s? ∩⊆∠∪ 
Terjemahnya: 
“Yusuf berkata: Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 
sebagaimana biasa. Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan 
dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan”.(Departemen Agama 
RI,2006). 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Yusuf berkata, Takwil mimpi itu 
adalah bahwa kalian akan bertani gandum selama tujuh tahun berturut-turut dan 






bersama tangkainya. Ambillah sedikit saja sekadar cukup untuk kalian makan 
pada tahun-tahun itu dengan tetap menjaga asas hemat. Ayat ini sejalan dengan 
apa yang ditemukan oleh ilmu pengetahuan modern bahwa membiarkan biji atau 
buah dengan tangkainya saat disimpan akan mempu mengawetkan dan mencegah 
kebusukan akibat faktor udara. Lebih dari itu, buah itu akan tetap mengandung 
zat-zat makanannya secara utuh (Shihab, 2002). 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) berperan dalam mendukung 
tersedianya informasi pertanian yang relevan dan tepat waktu. Informasi hasil-
hasil penelitian dan inovasi teknologi di bidang pertanian membantu upaya 
peningkatan produksi komoditas pertanian, sehingga tercapai pembangunan 
pertanian yang diharapkan. Informasi dan pengetahuan tentang pertanian akan 
menjadi pemicu dalam menciptakan peluang untuk pembangunan pertanian dan 
ekonomi sehingga terjadi pengurangan kemiskinan. TIK dalam sektor pertanian 
yang tepat waktu dan relevan memberikan informasi yang tepat guna ke pada 
petani untuk pengambilan keputusan dalam berusaha tani, sehingga efektif 
meningkatkan produktivitas, produksi dan keuntungan (Pinardi, 2011). Yang tidak 
kalah penting, media internet juga bisa menjadi media pembelajaran yang efektif 
untuk para petani. Kandungan informasi tentang pertanian yang sangat luas dan 
menarik bisa menjadi media untuk meningkatkan kualitas sumber daya menusia 
pertanian. Apalagi sekarang hampir semua lembaga dan instansi pertanian telah 
memiliki website, yang memuat berbagai hasil penelitian dan terapan teknologi 







Allah Subhanahu Wa Ta’ala , Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman di 
dalam QS Al-Mulk/67:19. 
óΟ s9uρ r& (# ÷ρ ttƒ ’n<Î) Îö ©Ü9$# ôΜßγ s%öθ sù ;M≈¤ ¯≈ |¹ z⎯ ôÒ Î7ø) tƒ uρ 4 $ tΒ £⎯ßγä3Å¡ôϑãƒ ω Î) ß⎯≈oΗ÷q §9 $# 
4 … çμ ¯ΡÎ) Èe≅ä3Î/ ¥™ ó©x« î ÅÁt/ ∩⊇®∪    
Terjemahnya: 
“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan burung – burung yang 
mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka? tidak ada 
yang menahannya (di udara) selain yang Maha Pemurah. Sesungguhnya 
Dia Maha melihat segala sesuatu”.(Departemen Agama RI,2006). 
Dalam ayat diatas Allah Subhanahu Wa Ta’ala menjelaskan kepada 
manuasi, “apakah mereka buta dan tidak melihat burung-burung di atas mereka 
mengembangkan dan melipat sayap-sayapnya secara silih berganti?” Tidak ada 
yang dapat menahannya agar tidak jatuh kecuali Tuhan Yang Maha Pemurah. 
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. Dia memberikan yang 
terbaik kepada segala sesuatu. Al-shaff yang terambil dari kata al-shaffat dalam 
ayat ini berarti burung membentangkan kedua sayapnya dengan tanpa digerakkan. 
Terbangnya burung adalah suatu mukjizat yang baru diketahui setelah 
berkembang ilmu aeronautika dan teori aerodinamik Tetapi yang mengundang 
kekaguman adalah apabila seekor burung dapat terbang di udara sampai hilang 
dari pandangan tanpa menggerakkan kedua sayapnya. Ilmu pengetahuan 
membuktikan bahwa burung-burung yang terbang tanpa menggerakkan kedua 
sayapnya itu sebenarnya terbang di atas aliran-aliran udara yang muncul, baik 
karena benturan udara dengan segala sesuatu yang menghalanginya atau karena 






Pemerintah daerah mestinya menyampaikan informasi pemberdayaan dan 
pengelohan bantuan seperti pengelolahan benih / bibit, pembuatan pupuk, 
penggunaan pestisida dan penggunaan mesin pertanian yang diberikan oleh 
pemerintah. Ada factor penghambatnya yaitu penyaluran bantuan dari pemerintah 
setempat terhadap kelompoktani dan masyarakat yang saat ini tidak efektif dan 
tidak merata (adil), dan informasi penyaluran bantuan yang tidak transparansi ke 
kelurahan yang sehingga petani atau masyarkat didaerah bulukumba menjadi acuh 
terhadap adanya kegitan kelompok tani dan bantuan dari pemerintah. 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala memerintahkan di dalam Alquran untuk 
menegakkan kebenaran serta berlaku adil, Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman 
di dalam QS.Al- Ma’idah /05:08. 
$pκ š‰ r'¯≈ tƒ š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΨtΒ# u™ (#θçΡθä. š⎥⎫ÏΒ≡§θ s% ¬! u™ !# y‰pκà− ÅÝó¡É) ø9$ Î/ ( Ÿω uρ 
öΝ à6¨ΖtΒÌôftƒ ãβ$ t↔oΨx© BΘ öθs% #’n?tã ω r& (#θä9Ï‰÷ès? 4 (#θä9Ï‰ôã$# uθèδ Ü>tø% r& 3“ uθø) −G=Ï9 ( 
(#θà) ¨?$# uρ ©!$# 4 χÎ) ©!$# 7 Î6yz $ yϑÎ/ šχθè=yϑ÷ès? ∩∇∪ 
 
Terjemahnya: 
“Hai Orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran ) karena Allah menjadi saksi dengan adil 
dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong 
kamu untuk berlaku adil. Maka berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa dan bertakwalah kepada allah, Sesungguhnya Allah maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(Departemen Agama RI,2006). 
Dalam ayat tersebut Allah swt. menyeru semua manusia untuk menjadi 
hamba - hamba yang selalu bersungguh - sungguh menjadi pelaksana yang 






kebenaran demi karena Allah swt serta menjadi saksi yang adil. Lebih lanjut Allah 
Subhnahu Wa ta’ala menegaskan, janganlah sekali-kali menaruh kebencian 
terhadap suatu kaum, mendorong  untuk tidak berlaku adil. Berlaku adillah 
terhadap siapapun walaupun terhadap diri sendiri, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa yang sempurna (Shihab, 2002).  
Berdasarkan ayat diatas sangat jelas menggambarkan bahwa Allah swt. 
Menyeru manusia untuk senantiasa berlaku adil dan jujur sangat penting dalam 
kehidupan. Allah swt. menyeru kepada semua orang beriman untuk menjadi orang 
- orang yang selalu bersungguh - sungguh menjadi pelaksana yang sempurna 
terhadap tugas - tugas yang telah diperintahkan, dengan menegakkan kebenaran 
dan berlaku adil karena Allah swt. serta menjadi saksi yang adil. Adil merupakan 
sebuah kata yang mudah diucapkan, namun teramat sukar untuk dilaksanakannya, 
karena adil berkaitan dengan perasaan, sedangkan perasaan dapat menyebabkan 
seseorang dalam sikap yang tidak konsisten dan tidak konsekuen. Padahal sifat 
seperti ini sangat berlawanan dengan sikap adil dan dapat dikategorikan sebagai 
perbuatan munafik. 
Ketahuilah bahwa keadilan adalah aturan yang paling hidup di dalam 
agama, bahkan sebagian ulama menganggap keadilan sebagai salah satu empat 
dasar yang terpenting dalam agama. Itu yang disebutkan oleh Al-Qur’an dan As- 
Sunnah yang sahih dengan ungkapan pengabdian dan adakalanya dengan 
ungkapan keadilan, termasuk pemahaman secara umum yang diterangkan dalam 
berbagai hal, misalnya dalam masalah ini kita boleh mengembalikan segala 






karena arti keadilan adalah pengabdian, meskipun di dalam istilah manusia tidak 
ada pengertian seperti ini. Hakekatnya, seorang tidak dapat menunaikan kebaikan, 
kecuali dia harus mempunyai sifat keadilan dan kita tidak boleh memberikan 
kebaikan apapun kepada kaum kerabat kita tanpa adanya perasaan keadilan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala bidang sarana dan prasarana 
serta bidang penyuluhan pertanian kabupaten Bulukumba, bahwa kelompok tani 
yang berada didaerah bulukumba sebanyak 295 kelompok dimana terdiri dari 10 
kecematan dan 126 kelurahan/Desa.Namun setiap tahunnya kelompok tani 
bertambah disetiap kelurahan/desa, dalam kelurahan terdiri dari  8 s/d 18 
kelompok tani yang sudah terbentuk. Berdasarkan informasi dari penyuluh 
pertanian dusun Ulugalung desa Tamaona kecematan kindang  bahwa kelompok 
tani dapat terbentuk jika sudah memenuhi syarat.   
Syarat-syarat tebentuknya kelompok tani di setiap kelurahan yaitu: 
1. Adanya kepentingan dan tujuan bersama. 
2. Adanya pertemuan tentang pembentukan kelompok tani. 
3. Pertemuan yang dihadiri / diketahui oleh penyuluh dan kepala 
desa. 
4. Memiliki AD/ART serta aturan lain yang dianggap perlu. 
5. Jumlah anggota minimal 20 orang. 
6. Setiap anggota memilik e-ktp dan nik. 
7. Kelompok tani harus didaftarkan pada dinas atau intansi sehingga 






Kelompok tani saat ini mengalami beberapa permasalah khususnya 
dikabupaten Bulukumba diantaranya kurangnya bantuan di area yang 
membutuhkan serta kurangnya informasi terkait dengan bantuan, dan pembagian 
bantuan yang tidak merata dan sesuai dengan jumlah kepala keluarga atau 
kelompok tani disetiap daerah. Berdasarkan penjelasan tersebut maka penulis 
akan membuat Sistem Informasi yang menjadi wadah untuk menjembatani antara 
kelompok tani yang mengajukan permohononan bantuan pertanian kepada 
pemerintah kabupaten Bulukumba. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, maka laporan 
tugas akhir ini, penulis akan merancang “Sistem Transparansi Data 
Penyaluran Bantuan Kelompok Tani Berbasis Web Pada Dinas Pertanian 
Kabupaten Bulukumba”. sistem tersebut di buat untuk membantu penyaluran 
bantuan secara merata(adil), transparansi, dan sesuai yang membutuhkan. 
B. Rumusan Masalah. 
Dengan mengacu pada latar belakang masalah diatas maka fokus 
permasalahan yang akan dibahas yaitu bagaimana membangun sistem transparansi 
data penyaluran bantuan kelopok tani berbasis web pada dinas pertanian 
Kabupaten Bulukumba?. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam penulisan tugas akhir ini lebih terukur dan terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada: 







2. Membuat sistem transparansi data informasi penyaluran bantuan pertanian 
kabupaten Bulukumba berbasis web. 
3. System ini mencakup pengololaan bantuan kepada kelompok tani  
4. Permohonan bantuan dapat di akses melalui System tersebut 
5. Target pengguna System ini adalah  ketua dinas pertanian, pengelola 
penyaluran bantuan pertanian, penyuluh pertanian dan ketua kelompok 
tani. 
Untuk memberikan gambaran dan penjelasan para pembaca dan 
memberikan persepsi penulis kepada pembaca maka akan di paparkan penjelaan 
dan gambaran yng sesuai penelitian ini. Adapun penjelasan dan gambarannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Sistem  menurut Jogianto mengemukakan bahwa sistem adalah kumpulan 
dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Sistem ini menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan 
yang nyata adalah suatu objek nyata, seperti tempat, benda dan orang-
orang yang betul-betul ada dan terjadi. (Hutahean, 2014). 
2. Transparansi menurut Sukrisno Agoes dan I Cenik Ardana adalah sebagai 
berikut: “Transparansi artinya kewajiban bagi para pengelola untuk 
menjalankan prinsip keterbukaan dalam proses keputusan dan 
penyampaian informasi. Keterbukaan dalam menyampaikan informasi 
juga mengandung arti bahwa informasi yang disampaikan harus lengkap, 






ada hal-hal yang dirahasiakan, disembunyikan, ditutup-tutupi, atau 
ditunda – tunda pengungkapannya”. 
3. Data adalah bahan utama dari pekerjaaan manejemen sistem informasi. 
Tanpa data pekerjaan informasi tidak akan pernah ada. Data adalah fakta 
yang terjadi karena adanya kegiaan organisasi yang terjadi pada lini 
transakasi, manejemen lini bawah, lini tengah dan lini atas. Pada bab ini 
kini akan membahas mengenai masalah data dengan materi-materi fakta 
kegiatan organisasi, jenis data, sumber data, dan persiapan pendataan. 
4. Penyaluran berasal dari kata dasar salur. Penyaluran memiliki arti dalam 
kelas nomina atau kata benda sehingga penyaluran dapat menyatakan 
nama dari seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang 
dibendakan. 
5. Bantuan adalah mempermudah melakukan sesuatu yang sulit diraih oleh 
yang meminta-nya, yaitu dengan jalan mempersiapkan saran 
pencapaiannya, seperti meminjamkan alat yang dibutuhkan atau 
partisipasi dalam aktivitas, baik dalam bentuk tenaga, pikiran nasihat atau 
harta benda. 
6. Pertanian menurut Y.W. Wartaya Winangun adalah suatu hal yang 
substansial dalam pembangunanyakni berperan sebagai pemenuhan 
kebutuhan pangan, penyedia bahan mentah unuk industry, penyedia 
lapangan kerja, dan penyumbang devisi Negara. 
7. World Wide Web (WWW) atau yang biasa dikenal dengan istilah website 






terhubung ke internet. Secara singkat pengertian web adalah kumpulan 
halaman yang menyediakan beragam informasi bagi pengguna baik itu 
informasi yang serius hingga yang tidak serius, maupun informasi gratis 
hingga berbayar (Irwansyah, dkk. 2014). 
XAMPP adalah perangkat lunak gratis, yang mendukung banyak sistem 
operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsi XAMPP adalah 
sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache 
HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan 
bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama Xampp merupakan singkatan dari X 
(empat sistem operasi), Apache, MySQL, PHP, dan Perl. Program ini tersedia 
dalam General Public License (GNU) dan free, merupakan web server yang 
mudah digunakan yang dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis 
(http:id.wikipedia.org/wiki/Xampp). 
D. Kajian Pustaka 
Penggunaan komputer semakin berkembang ditandai dengan munculnya 
internet yang dapat digunakan oleh semua kalangan atau organisasi. Manfaat 
internet dalam bidang pertanian dapat dijadikan sebagai sarana diskusi, konsultasi, 
tanya jawab masalah pertanian, berbagi ilmu tentang pertanian, dan lain 
sebagainya. Beberapa referensi yang diambil dari penelitian sebelumnya yang 
relevan dengan penelitian ini, diantaranya adalah: 
Agus (2007) “Sistem Informasi Hasil pertanian pada Dinas Pertanian, 
Perkebunan dan Kehutanan kabupaten Boyolali Berbasis Web menggunakan 






sistem tersebut digunakan untuk menunjang atau mendukung kelancaran kegiatan 
pada Dinas Pertanian perkebunan dan kehutan Kabupaten Boyolali,Tujuan 
dirancangnya sistem ini yaitu Memudahkan calon pengunjung dalam 
mendapatkan dan juga memberikan informasinya tentang pertanian. Sistem ini 
dirancang dengan menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman yang 
berfungsi sebagai interface web nya dan MySQL sebagai pengolah data-data yang 
berhubungan dengan system atau data-data yang diperlukan dalam sistem ini. 
Sedang untuk servernya menggunakan Apache. Dalam sistem ini dibagi dalam 
dua kategori yaitu User public dan Administrator Setiap user diberi hak fasilitas 
akses sendiri-sendiri yang tergantung dari level user saat login. Dari hasil 
pengujian program dapat diambil kesimpulan bahwa program ini atau sistem 
informasi hasil pertanian ini dapat membantu dinas pertanian dalam memberikan 
informasinya baik itu dalam menambah, mengubah atau menghapus data 
informasi hasil pertanian dengan cepat, efektif dan mudah. Adapun yang menjadi 
pembanding penulis disini adalah memiliki deskripsi fokus tentang penyaluran 
bantuan pertania yang dapat diakses oleh kelompok tani berbasis web serta 
informasi yang transparan. Persamaan antara keduan karya ilmiah ini yaitu 
menggunakan PHP dan MySQL sebagai pengelolah data-data yang berhubungan 
dengan system dan menggunakan server Apache(Xamp). 
Shobi (2009) dalam skripsinya yang berjudul: “Rancang bangun sistem 
informasi produksi pertanian berbasis web di kabupaten jombang”. Pada 
penellitian ini mengambil kabupaten Jombang sebagai objek utama Karena sektor 






kompetitif, analisis pendapatan usaha tani, ramalan luas produksi dan berbaagai 
informasi tentang produksi pertanian dapat disampaikan dalam bentuk web 
dengan media internet, sehingga kebutuhan informasi dapat diakses oleh siapa 
saja yang membutuhkan karena kemudahan yang diperoleh dai media internet. 
Yang menjadi persamaan yaitu dari segi perancangan sistem yang berbasis web 
dapat memberikan informasi secara terbuka. Sedangkan yang menjadi 
pembedanya adalah sistem di atas hanya mengelolah produk yang dihasilkan oleh 
petani namun penulis meneliti tentang penyaluran bantuan yang secara 
terbuka(transparansnsi). 
St Hajar(2017) meneliti tentang “Rancang bangun sistem monitoring 
kegiatan kelompok tani berbasis web di kecamatan pattallassang kabupaten gowa 
Sulawesi selatan” Tujuan penelitian untuk merancang dan membangun sistem 
yang memonitoring kegiatan kelompok tani berbasis web dan  mempermudah user 
mengelola dana / bantuan.Terdapat persamaan dengan penelitian di atas yaitu 
pengelolaan bantuan untuk kelompok tani berbasis web namun jadi pembanding 
yaitu penelitian diatas hanya memonitoring jalannya kegiatan yang di lakukan 
oleh kelompok tani sedangkan sistem yang akan di buat oleh penulis untuk 
membuat sistem transparansi data informasi yang dapat di liat secara langsung 
oleh penyuluh dan kelompok tani. 
Sopyan (2017). Dengan judul “Rancang bangun sistem manejemen 
Pemberdayaan kelompok tani pada Dinas Pertanian Kabupaten Barru berbasis 
Web” adapun fokus penelitian yaitu pemberdayaan kelompok tani dalam bentuk 






persamaan yaitu sistem yang dibangun berbasis web dan dapat diakses oleh 
masyarakat umum sedangkan yang menjadi pembanding adalah peneliti fokus 
pada pemberdayaan yang diakses melalui video. Penulis memiliki deskripsi fokus 
tentang penyaluran bantuan pertanian yang dapat dilihat secara langsung 
(transparansi) dan web tersebut dapat diakses oleh kelompok tani secara langsung 
untuk mendapatkan permohonan bantuan pertanian. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memberikan solusi, sekaligus 
strategi kepada lembaga pengelolah bantuan kelompok tani dalam upaya 
penyaluran bantuan secara merata, adil dan trasparan kepada kelompoktani atau 
masyarakat. Tujuan lebih spesifik dari konsep transparansi data informasi 
penyaluran bantuan pertanian adalah menjadi wadah dan penyedia informasi 
sehingga penyaluran bantuan dilakukan secara merata dan adil 
2. Kegunaan Penelitian  
Diharapkan dengan kegunaan dalam penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat yang mencakup 2 hal pokok berikut : 
a. Secara Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat membantu wawasan 
kelompok tani tentang permasalahan pembagian bantuan pertanian 








b. Secara Praktis 
Hasil penellitian ini secara praktis diharapkan dapat memberi manfaat 



























BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Keislaman 
Keadilan berasal dan kata dasar adil, mendapat awalan ke dan akhiran an 
sehingga menjadi keadilan. Keadilan mengandung pengertian “tidak berat 
sebelah, tidak memihak, berpegang kepada kebenaran, atau berpihak kepada yang 
benar.” Islam agama yang mengedepankan keadilan. Keadilan atau bahasa 
Arabnya adalah (ةلادع) dalam Islam tidak sesederhana yang difahami kebanyakan 
orang. Keadilan dalam Islam adalah sifat istiqomah yang dimiliki oleh seseorang 
terhadap ajaran agama. Maka tidak dinamakan seorang itu memiliki sifat adil jika 
tidak tunduk kepada aturan Allah (muslim), selalu berbohong, tidak menjalankan 
kewajiban sholat, zakat dan kewajiban lainnya, suka menipu, suka menceritakan 
cerita-cerita hoax atau bohong, melakukan perkara-perkara yang bertentangan 
dengan prinsip akhlaq yang mulia, dan selalu melanggar ketentuan-ketentuan 
sunnah.Allah Subhanahu Wa Ta’ala memerintahkan di dalam Alquran untuk 
menegakkan kebenaran serta berlaku adil, Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman 
di dalam QS.Al- Ma’idah /05:08. 
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“Hai Orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran ) karena Allah menjadi saksi dengan adil 
dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong 
kamu untuk berlaku adil. Maka berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa dan bertakwalah kepada allah, Sesungguhnya Allah maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(Depertemen Agama RI,2006). 
Sebab turun ayat ini adalah berkenaan dengan diri usman bin thalhah bin 
abu thalhah ketika terjadi peristiwa fathu makkah. Nama asli abu thalhah ayah 
usman ini ialah Abdullah bin Abdul Uzza bin Usman Abdid Daar bin Qushai bin 
Kilab Al Quraisy Al-Atbari. Ia merupakan juru kunci (hajib) yang mulia. Menurut 
Ibnu Katsir, sebab turun ayat ini adalah ketika Rasulullah SAW meminta kunci 
Ka’bah darinya (Usman) sewaktu penaklukan Mekah lalu menyerahkannya 
kembali kepadanya. Kisah selanjutnya, Ali Bin Abu Thalib juga memohon kepada 
Nabi Saw agar kunci diserahkan kepadanya. Namun Nabi Muhammad SAW 
menyerahkan kepadanya Usman Bin Thalhah bin Abu thalhah. Begitu pula Ibnu 
Marduwaih meriwayatkan dari jalan Thoriq Al-Kalabi dari Abu Sholih dari Ibnu 
Abbas, ketika terjadi fathu mekah Rasulullah saw memanggil usman bin thalhah 
bin abi thalhah untuk menyerahkan kunci ka’bah. Ketika usman bin thalhah 
hendak menyrahkan kunci trsebut, Abbas berdiri kemudian berkata kepada Rasul 
agar menyerahkan kunci itu kepadanya.  
Allah Subhanahu Wa Ta’ala memerintahkan di dalam Alquran untuk 
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Terjemahnya: 
“Yusuf berkata: Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa. 
Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit 
untuk kamu makan”.(Departemen Agama RI,2006). 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Yusuf berkata, Takwil mimpi itu 
adalah bahwa kalian akan bertani gandum selama tujuh tahun berturut-turut dan 
sungguh-sungguh. Kemudian, ketika kalian menuai hasilnya, simpanlah buah itu 
bersama tangkainya. Ambillah sedikit saja sekadar cukup untuk kalian makan 
pada tahun-tahun itu dengan tetap menjaga asas hemat. Ayat ini sejalan dengan 
apa yang ditemukan oleh ilmu pengetahuan modern bahwa membiarkan biji atau 
buah dengan tangkainya saat disimpan akan mempu mengawetkan dan mencegah 
kebusukan akibat faktor udara. Lebih dari itu, buah itu akan tetap mengandung 
zat-zat makanannya secara utuh (Shihab, 2002). 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala , Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman di 
dalam QS Al-Mulk/67:19. 
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Terjemahnya: 
“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan burung – burung yang 
mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka? tidak ada 
yang menahannya (di udara) selain yang Maha Pemurah. Sesungguhnya 






Dalam ayat diatas Allah swt. menjelaskan kepada manuasi, apakah mereka 
buta dan tidak melihat burung-burung di atas mereka mengembangkan dan 
melipat sayap-sayapnya secara silih berganti? Tidak ada yang dapat menahannya 
agar tidak jatuh kecuali Tuhan Yang Maha Pemurah. Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu. Dia memberikan yang terbaik kepada segala sesuatu. 
Al-shaff yang terambil dari kata al-shaffat dalam ayat ini berarti burung 
membentangkan kedua sayapnya dengan tanpa digerakkan. Terbangnya burung 
adalah suatu mukjizat yang baru diketahui setelah berkembang ilmu aeronautika 
dan teori aerodinamik Tetapi yang mengundang kekaguman adalah apabila seekor 
burung dapat terbang di udara sampai hilang dari pandangan tanpa menggerakkan 
kedua sayapnya. Ilmu pengetahuan membuktikan bahwa burung-burung yang 
terbang tanpa menggerakkan kedua sayapnya itu sebenarnya terbang di atas 
aliran-aliran udara yang muncul, baik karena benturan udara dengan segala 
sesuatu yang menghalanginya atau karena tingginya tekanan udara panas 
(Shihab,2002). 
B. Pengertian Sistem Transparansi 
1. Sistem 
Pengertian sistem menurut Jogianto mengemukakan bahwa sistem adalah 
kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Sistem ini menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang 
nyata adalah suatu objek nyata, seperti tempat, benda, dan orang-orang yang 
betul-betul terjadi. Sedangkan menurut Harijono Djojodihardjo (1984) 






hubungan fungsional antara tiap-tiap objek dan hubungan antara ciri tiap objek, 
dan yang secara keseluruhan merupakan suatu kesatuan secara fungsional 
(Hutahaean, 2014).  
2. Transparansi 
Pengertian Transparansi adalah sesuatu hal yang nyata, jelas, terbuka dan 
dapat di pertanggung jawabkan keberadaannya. Dalam hal ini kata transparansi 
lebih ditekankan sebagai sebuah bentuk tindakan/ sikap yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang terhadap pihak atau orang lain yang 
berkepentingan pada sebuah hal yang mereka kerjakan. Transparansi sangan di 
butuhkan dan diwajibkan untuk dilakukan di dalam institusi atau setiap lembaga 
publik yang memiliki kepentingan terhadap orang banyak, hal itu perlu dilakukan 
sebagai bentuk pengawasan awal terhadap setiap tindakan yang telah/ akan 
diambil di dalam institusi tersebut. 
C. Penyaluran Bantuan Pertanian. 
 Penyaluran berasal dari kata dasar salur. Penyaluran memiliki arti dalam 
kelas nomina atau kata benda sehingga penyaluran dapat menyatakan nama dari 
seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang dibendakan. Sedangkan 
bantuan adalah mempermudah melakukan sesuatu yang sulit diraih oleh yang 
meminta-nya, yaitu dengan jalan mempersiapkan saran pencapaiannya, seperti 
meminjamkan alat yang dibutuhkan atau partisipasi dalam aktivitas, baik dalam 
bentuk tenaga, pikiran nasihat atau harta benda. Sedagkan Pertanian merupakan 
kegiatan yang dilakukan oleh manusia pada suatu lahan tertentu. Pertanian dapat 






bercocok tanam dan yang (2) dalam arti luas diartikan sebagai kegiatan yang 
menyangkut proses produksi untuk menghasilkan bahan-bahan kebutuhan 
manusia yang dapat berasal dari tumnuhan maupun hewan yang disertai dengan 
usaha untuk memperbaharui, memperbanyak (reproduksi) dan 
mempertimbangkan faktor ekonomis (Suratiyah, 2015). 
D. Kelompok tani 
 Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.273/Kpts/OT.160/4/2007 
Kelompok Tani disebut juga Poktan maksudnya adalah kumpulan petani, peternak 
dan pekebun yang dibentuk oleh para petani atas dasar kesamaan kepentingan, 
kesamaan kondisi lingkungan sosial, ekonomi, dan sumberdaya, kesamaan 
komoditas, dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha 
anggota. 
1. Fungsi kelompok tani 
a. Wadah belajar mengajar bagi anggotanya guna meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap serta tumbuh dan 
berkembangnya kemandirian dalam berusaha tani sehingga 
produktivitas nya meningkat, pendapatannya bertambah serta 
kehidupan yang lebih sejahtera. 
b. Tempat untuk memperkuat kerjasama diantara sesama petani dalam 
kelompok tani dan antar kelompok tani serta dengan pihak lain. 
Melalui kerjasama ini diharapkan usaha taninya akan lebih efisien 







c. Unit Produksi merupakan usahatani yang dilaksanakan oleh masing 
masing anggota kelompok tani, secara keseluruhan harus dipandang 
sebagai satu kesatuan usaha yang dapat dikembangkan untuk 
mencapai skala ekonomi, baik dipandang dari segi kuantitas, kualitas, 
maupun kontinuitas. 
2. Manfaat kelompok tani 
a. Meningkatkan hasil pertanian 
b. Meningkatkan taraf hidup petani  
c. Mempermudah Instansi untuk berkomunikasi dengan kelompok tani 
d.  Belajar bekerja sama yang baik dalam suatu keorganisasian 
3. Ciri-ciri kelompok tani: 
a. Saling mengenal, akrab dan saling percaya diantara sesama anggota 
b. Mempunyai pandangan dan kepentingan yang sama dalam berusaha 
tani 
c. Memiliki kesamaan dalam tradisi dan atau pemukiman, hamparan 
usaha, jenis usaha, status ekonomi maupun sosial, bahasa, pendidikan 
dan ekologi 
d. Ada pembagian tugas dan tanggung jawab sesama anggota 
berdasarkan kesepakatan bersama (Shopan, 2015). 
4. Klasifikasi kelompok tani berdasarkan penilaian 10 jurus kelompok : 
a. Kelompok pemula nilai skor : 0 – 250. 
b. Kelompok Lanjut nilai skor : 251 – 500. 






d. Kelompok Utama nilai skor : 750 – 1000. 
Adapun penjelasan tentang ciri-ciri dari klarifikasi kelompoktani 
berdasarkan penilaian 10 jurus kelompok : 
1. Kelompok pemula  
a. Kontak tani belum aktif . 
b. Taraf pembentukan kelompok tani. 
c. Pemimpin formal aktif. 
d. Kegunaan kelompok bersifat informative 
2.  Kelompk Lanjut 
a. Kelompok inti menyelenggarakan denfarm dan gerakn-gerakan 
terbatas. 
b. Kegiatan kelompok dalam perncanaan (walau terbatas). 
c. Pemimpin formal aktif. 
d. Kontak tani mampu memimpin gerakan kerjasma kelompok tani. 
3. Kelompok Madya 
a. Kelompok tani menyelanggarakan kerjasama UT sehamparan . 
b. Pemimpin formal kurang menonjol. 
c. Kontak tani dan kelompok tani bertindak sebagai pemimpin krja sama 
UT sehamparan. 
d. Berlatih mengembangkan program sendiri. 
4.  Kelompok Utama 






b. Perencnanaan program tahunan untuk meningkatkan produktivitas dan 
pendapatan. 
c. Program UT terpadu. 
d. Program diusahakan. 
e. Pemupukan modal 
E. Pemrograman Web 
1. Xampp. 
Menurut Nugroho (2008 : 2) XAMPP adalah suatu bundle web 
server yang populer digunakan untuk coba-coba di Windows karena kemudahan 
instalasinya. Bundel program open source tersebut berisi antara lain server web 
Apache, interpreter PHP, dan basis data MySQL.Fungsi XAMPP sendiri 
adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri beberapa 
program antara lain : Apache HTTPServer, MySQLdatabase, dan penerjemah 
bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl.  
Nama XAMPP sendiri merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi 
apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU 
General Public License dan bebas, merupakan webserver yang mudah untuk 
digunakan yang dapat menampilkan halaman web yang dinamis. Untuk 
mendapatkanya XAMPP anda dapat mendownload langsung dari web resminya. 
Dan berikut beberapa definisi program lainnya yang terdapat 
dalam XAMPP.Server HTTP Apache atau ServerWeb / WWWApache adalah 
serverweb yang dapat dijalankan di banyak sistem operasi seperti (Unix, BSD, 






berguna untuk melayani dan memfungsikan situs web. Protokol yang digunakan 
untuk melayani fasilitas webini menggunakan HTTP. 
2. PHP 
Hypertext Preprocessor(PHP) yaitu bahasa pemrograman web server side 
yang bersifat open source”.PHP merupakan script yang terintegrasi dengan html 
yang berada pada server(serversideHTMLembeddedscripting). PHP adlah script 
yang digunakan untuk membuat halaman website yang dinamis. Dinamis berarti 
halaman yang akan ditampilkan dibuat saat halaman itu diminta oleh klien. 
Mekanisme ini menyebabkan informasi yang di terima klien selalu yang terbaru. 
Semua script PHP dieksekusi pada sever diman script tersebut dijalankan 
(Anhar,2010). 
3. HTML 
Hyper text markup language (HTML) adqlah sebuah bahasa markup yang 
digunakan untuk membuat sebuah halaman web dan menampilkan berbagai 
informasi di dalam sebuah browser internet. Bermula dari sebuah bahasa yang 
sebelumnya banyak digunakan di dunia penerbitan dan percetakan yang disebut  
SGML (Standard Generalized Markup Language), HTML adalah sebuah standar 
yang digunakan secara luas untuk menampilkan halaman web. HTML saat ini 
merupakan standar internet yang didefinisikan dan dikendalikan penggunanya 
oleh World Wide Web Consortium (W3C). Software yang biasa digunakan untuk 
membuat websitestatic adalah webapplication framework, static pagesweb, 
webstaticcontent, dan software yang biasa digunakan untuk membuat 







MySQL adalah program database yang mampu mengirin dan menenrima 
data dengan sangant cepat dan multiuser. MySQL memiliki dua bentuk lisensi, 
yaitu free sorware dan share sofware.(Wahana Komputer,2010). Menurut Arief 
(2011e:151) MySQL (My Structure Query Languange) adalah salah satu jenis 
database server yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun 
aplikasi web yang menggunakan database sebagai sumber dan pengelolaan 
datanya. Mysql bersifat open source dan menggunakan SQL (Structured Query 
Languange). MySQL biasa dijalankan diberbagai platform misalnya 
windowsLinux, dan lain sebagainya.Menurut Aditya MySQL adalah sebuah 
perangkat lunak sistem manajemen basisi data SQL(database management 
system) atau DBMS yang multithread, multiuser, dengan sekitar 6 juta instalasi 
diseluruh dunia. MySQL AB membuat MySQL tersedia sebagai perangkat lunak 
gratis di bawah lisensi GNU GeneralPublic License (GPL), tetapi mereka juga 
menjual dibawah lisensi komersial untuk kasus-kasus dimana penggunaannya 
tidak cocok dengan penggunaan GPL. Tidak seperti Apache yang merupakan 
software yang dikembangkan oleh komunitas umum, dan hak cipta untuk kode 
sumber dimiliki oleh penulisnya masing-masing, MySQL dimiliki dan disponsori 
oleh sebuah perusahaan komersial Swedia yaitu MySQLAB. MySQLAB memegang 
penuh hak cipta hampir atas semua kode sumbernya. Kedua orang Swedia dan 
satu orang Finlandia yang mendirikan MySQLAB adalah: David Axmark, Allan 








Pengertian Database atau Basis Data ialah sebuah koleksi terorganisir dari 
data. Data tersebut biasanya diselenggarakan untuk dapat model aspek realitas 
dengan cara yang mendukung proses yang sedang membutuhkan. Adapun solusi 
datbase sharing Access, maka anda dapat melakukan dengan menggunakan Split 
Databse, Split Databese adalah database yang objeknya terbagi menjadi dua file 
berbeda, yaitu: 
a. Black-end Databese, hanya berisikan tabel - tabel database dan 
berfungsi sebagai penampung data. 
b. Front-end Database, bersikan suatu objek database yang digunakan 








BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian. 
Dalam melakukan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 
kualitatif yang bertujuan untuk memahami realitas sosial, yaitu melihat dunia dari 
apa adanya, bukan dunia yang seharusnya atau dengan kata lain memahami suatu 
masalah secara mendalam. Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan 
adalah Design and Creation yang merupakan jenis penelitian untuk 
mengembangkan produk di bidang teknologi informasi dan komunikasi. Proses 
Design and Creation menggunakan prinsip learning by making. Metode 
pengembangan sistem dapat menggunakan model waterfall. (Ismail, 2015). 
Dipilihnya jenis penelitian ini dikarenakan konsep dari Design and Creation 
sesuai untuk mengelolah penelitian ini dan juga mengembangkan produk 
berdasarkan penelitian yang dilakukan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
pendekatan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 
C. Sumber Data 
1. Data Primer  
Sumber data yang diperoleh langsung dari sumbernya, dalam hal ini dari 
observasi dan wawancarsa. Kebutuhan primerya adalah kendala-kendala sistem, 








2. Data Sekunder  
Sumber data yang pengumpulannya tidak langsung dilakukan oleh peneliti 
tetapi data diperoleh dari dokumen-dokumen dari instansi dan literatur yang 
berkaitan dengan objek penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data. 
Metode pengumpulan data yang diguanakan dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan wawancara dan observasi. 
1. Wawancara 
Salah satu metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, yaitu 
suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dari 
pihak yang bersangkutan. 
2. Observasi 
Observasi yang dilakukan yaitu mengamati secara langsung proses 
pengolahan penyaluran bantuan pertanian yang ditujukan kepada kelompok tani 
untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang diteliti. 
3. Studi Pustaka 
Melakukan pengumpulan data dengan mempelajari referensi-referensi 
buku,jurnal, artikel dan internet yang berhubungan penyaluran bantuan kelompok 
tani dengan system yang akan dibuat berbasis web. 
E. Instrumen Penelitian. 
Instrumeen penelitian dalam hal ini dibagi menjadi 2 hal yaitu perangkat 






1. Perangkat Keras 
Laptop ASUS dengan spesifikasi sebagai berikut: 
a. Processor Intel CORE i5. 
b. Satu buah RAM dengan kapasitas 4 GB DDR3. 
c. Satu buah Hardisk 1 TB. 
2. Perangkat Lunak   
a. Sistem Operasi Linux Mint 64 bit 
b. Sublime Text 3. 
c. Apache2. 
d. Php MyAdmin. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Sistem. 
1. Pengolahan Data. 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan  
yang sesuai dengan tujuan,rancangan dan sifat penelitian. Metode pengolahan data 
dalam penelitian ini yaitu : 
a. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang 
sesuai dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian 
b. Koding data adalah penyusuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian keputusan maupun penelitian lapangan dengan pokok 
pada permasalahan dengan cara memberi kode-kode tertentu pada 






G. Analisa Data. 
Teknik analisis bertujuan mengurangi dan memecahkan masalah yang  
berdasarkan data yang di peroleh. Analisis yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
mengumpulkan, memilah-milah, mengklarifikasi dan mencatat hasil catatan 
lapangan serta memberikan kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 
H. Metode Perancangan Aplikasi. 
Pada penelitian  ini, metode perencangan aplikasi yang digunakan adalah 
model waterfall. Model waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, 
berurutan dalam membangun software, dimana proses pengerjaannya bertahap 
dan harus menunggu tahap sebelumnya selesai dilaksanakan kemudian memulai 
tahap selanjutnya. 
Metode ini dipilih oleh penulis dikarenakan proses perancangan aplikasi 
dilakukan tahap demi tahap dimulai dari Requirements, analysis and definition 
System and Software design, Implementation, integration and System testing dan 























































































d. Integration and Sistem testing. 
Proses pengujian dilakukan pada logika, untuk memastikan semua 
pernyataan sudah diuji. Lalu dilanjutkan dengan melakukan pengujian fungsi 
sistem untuk menemukan kesalahan-kesalahan dan memastikan bahwa input akan 
memberikan hasil yang aktual sesuai yang dibutuhkan. 
e. Operation and maintenance. 
Pada proses ini dilakukan pengoperasian sistem yang telah selesai 
dibangun dan melakukan pemeliharaan. 
I. Teknik Pengujian Sistem  
Teknik pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. Pengujian 
Black Box digunakan untuk mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan 
memeriksa fungsional dari perangkat lunak.  
Kelebihan dari teknik pengujian Black Box yaitu: 
1. Dapat memilih subset test secara efektif dan efisien. 
2. Dapat menemukan cacat. 
3. Memaksimalkan testing investmen. 
Teknik Black Box tidak memiliki akses source code atau mengetahui 
implementasi dari program tersebut untuk mencari adanya kesalahan pada 
program dan juga tidak diharuskan memiliki pengetahuan tentang programming 
dan implementasinya. Ketika melakukan Black-box testing, tester akan 






outputnya, juga menguji performa program atau menguji function-function yang 
tidak bekerja dengan benar. 
J. Langkah – langkah Pembuatan Rancangan Web. 
Adapun langkah – langkah pembuatan rancangan web  Sistem  Transparansi 
penyaluran bantuan kelompok tani adalah : 
1. Siapkan alat dan bahan. 
2. Pengumpulan data – data yang dibutuhkan. 
3. Desain aplikasi dan database. 
4. Menentukan tabel – tabel databse kelompok tani. 
5. Membuat front-end. 
6. Membuat tampilan back-end. 





























































































pengelolah bantuan pertanian untuk mengelolah bantuan tersebut, selanjutnya 
penyuluh pertanian menerima bantuan dan memberikan ke masing-masing 
kelompok tani. Selanjutnya kelompok  tani mebangikan bantuan ke angota-
anggotanya dan terakhir kepala dinas menerima hasil laporan pembagian bantuan. 
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
1. Analisis Masalah 
Analisis masalah adalah langkah awal yang diperlukan untuk mengetahui 
permasalahan apa saja yang terjadi pada sistem. Adapun pokok pokok 
permasalahan  yaitu : 
a. Penyampaian informasi tentang penyaluran bantuan yang kurang 
sehingga kelompok tani masing - masing desa kurang mengetahui 
perkembangan teknologi bagian pertanian. 
b. Pembagian bantuan yang merata tanpa melihat kondisi dan 
jumlah kelompok tani  (persentase) yang ada di Desa / Kelurahan 
di Kabupaten Bulukumba sehinga dapat dikatankan hanya 
sebagian kelompok tani yang ada di Desa / Kelurahan tidak 
merata. 
c. Pembagian bantuan sering kali terjadi double sehingga sebagian 









2. Analisis Kebutuhan 
Berdasarkan hasil analisis sistem yang sedang berjalan semua kebutuan - 
kebutuhan sistem telah dipertimbangkan dalam desain sistem, meliputi sebagai 
berikut: 
a. Kebutuhan Sistem 
Kebutuhan – kebutuhan dalam membangun sistem ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Sistem ini menampilkan halaman login, sebagai proses 
autentikasi dari admin dan user yang mengakses sistem dan 
memiliki username dan password  yang telah terdaftar dan 
diferifikasi oleh admin. 
2) Sistem ini akan menampilkan menu-menu yang terdiri dari 
menu home, menu Data profil desa, informasi tentang 
pertanian, informasi bantuan, informasi perseentase 
kelompoktani se-kabupaten. 
3) Sistem ini akan menampilkan bantuan - bantuan yang akan 
diberikan ke kelompok tani dan permohonan bantuan. 
4) Sistem ini juga menampilkan syarat - syarat dan langkah - 
langkah untuk mendapatkan bantuan. 
5) Sistem menampilkan jadwal penyuluhan dan pertemuan 
dikecematan. 
b. Kebutuhan Data 
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pengololah bantuan, kemudian pengelolah bantuan mengimput data bantuan dan 
data kelompok tani yang akan mendapatkan bantuan serta pengelolaan laporan 
dapat diakses langsung oleh kepala dinas pertanian. 
 Pembanding dari proses sistem yang sedang berjalan adalah transpransi 
informasi yang dapat dilihat oleh kelompoktani dan  masyarakat umum tanpa 
mendatangi kantor dinas pertanian, kemudian permohonan bantuan dapan diakses 
oleh penyuluh disetiap Desa Kelurahan tanpa mendatangi kantordan mengambil 
berkes terlebih dahulu, cukup dengan login untuk mendaftar serta kepala dinas 
pertanian dapat melihat laporan tanpa mengecek langsung dikantor. 
C. Desain  Sistem 
Desain  sistem merupakan suatu sistem yang dilakukan untuk mendesain 
suatu sistem yang mempunyai tahapan - tahapan kerja yang tersusun secara logis, 
dimulai dari pengumpulan data yang diperlukan guna pelaksanaan perancangan 
tersebut. Langkah slanjutnuya adalah menganalisis data yang telah dikumpulkan 
guna menentukan batasan-batasan sistem, kemudian melangkah lebih jauh lagi 
yakni merancang sistem tersebut. Berikut rancangan transparansi data penyaluran 
bantuan. 
1. Data Flow Diagram (DFD). 
Data Flow Diagram atau sering disingkat DFD adalah perangkat analisis 
dan perancangan yang terstruktur sehingga memungkinkan penganalisis sistem 
memahami sistem dan subsistem secara visual sebagai suatu rangkaian aliran data 





















































































































































































































































2. Kamus Data 
 Kamus data dibuat berdasarkan arus data  yang mengalir pada DFD (data 
flow Diagram), dimana didalamnya terdapat struktur dari arus data secara detail. 
Kamus data digunakan sebagai alat komunikasi antara analisis sistem dan 
pemakai sistem tersebut. Adapun kamus data dari rancangan sistem ini adalah : 
Kelompok tani ={ id_klptani,nama_klptani, category,alamat}. 
Penyuluh ={id_penyuluh, nama_penyuluh, alamat, lokasi_tugas, no_hp }. 
Kepala Dinas  = {id_kepaladinas, nama,jenis_kelamin , Alamat} 
Bantuan  = {id_bantuan,jns_bantuan,jml_bantuan,tanggal} 
Permohonan  = {id_permohonan, jnis_permohonan, jml_permohonan } 
Penyaluran  = {id_penyaluran , jumlah, jenis_bantuan , alamat} 
Mengelola  = { id_bantuan , id_klptani, id_penyuluh , id_penyaluran , 
id_permohonan}. 
Menginput  = {id_penyuluh, id_klptani,id_permohonan}.  
3. Struktur Tabel 
a) Tabel Kelompok tani 
Nama Tabel : klptani 
Primary Key : id_klptani 
Foreing Key : - 











Tabel IV.1. Tabel Kelompok tani 
Field Name Tipe Data Length Keterangan 
Id_klptani Int  Primay key(PK) 
Nama_klptani Varchar 50  
Desa_klptani Varchar 100  
Kecematan Varchar 100  
Kategory Varchar 50  
b) Tabel Penyuluh 
Nama Tabel : penyuluh 
Primary Key : id_penyuluh 
Foreing Key : - 
Fungsi  : Menyimpan Data Penyuluh 
Tabel VI.2.Tabel Penyuluh 
Field Name Tipe Data Length Keterangan 
Id_penyuluh Int  Primay key(PK) 
Nama_penyuluh varchar 50  
Alamat varchar 100  
Lokasi_tugas varchar 100  
No_hp varchar 13  
c) Tabel Bantuan 
Nama Tabel : bantuan 
Primary Key : id_bantuan 






Fungsi  : Menyimpan Data bantuan.  
Tabel IV.3.Tabel Bantuan 
Field Name Tipe Data Length Keterangan 
Id_bantuan Int  Primay key(PK) 
Jenis_bantuan Varchar 50  
Nama_bantuan Varchar 100  
Jumlah_bantuan Varchar 100  
Tanggal_masuk Varchar 50  
d) Tabel penyaluran bantuan 
Nama Tabel : penyaluran_bantuan 
Primary Key : id_penyaluran 
Foreing Key : id_klptni 
Fungsi  : Menyimpan Data penyaluran bantuan  
Tabel IV.4. Tabel Penyaluran Bantuan 
Field Name Tipe Data Length Keterangan 
Id_penyaluran Int  Primay key(PK) 
id_klptani Int  Foreing key(FK) 
Id_penyuluh Int   
Jumlah_bantuan Varchar 100  
Jenis_bantuan Varchar 100  
Tanggal Date   
e) Table laporan 






Primary Key : id_laporan 
Foreing Key : - 
Fungsi  : Menyimpan Data Laporan 
Tabel IV.5. Tabel Laporan 
Field Name Tipe Data Lenght Keterangan 
Id_laporan Int  Primay key(PK) 
Jenis_laporan Varchar 50  
Tanggal  Date   
f) Tabel permohonan bantuan 
Nama Tabel : permohonan_bantuan 
Primary Key : id_permohonan 
Foreing Key : id_klptani 
Fungsi  : Menyimpan Data permohonan bantuan 
Tabel IV.6. Tabel Permohonn Bantuan 
Field Name Tipe Data Length Keterangan 
Id_permohonan int  Primay key(PK) 
id_klptani int  Foreing key (FK) 
Jenis_permohonan varchar 100  
jumlah_permohonan varchar 100  
Tanggal Date 50  
g) Table kecematan 
Nama Tabel : kecematan 
Primary Key : id_kecematan 
Foreing Key : - 






Tabel IV.7. Tabel Kecematan 
 
Field Name Tipe Data Lenght Keterangan 
Id_kecematan Int  Primay key(PK) 
Nama_kecematan varchar 100  
h) Table kelurahan/desa 
Nama Tabel : desa 
Primary Key : id_desa 
Foreing Key : - 
Fungsi  : Menyimpan Data Desa/kelurahan 
Tabel IV.8. Tabel Desa/Kelurahan 
Field Name Tipe Data Lenght Keterangan 
Id_desa Int  Primay key(PK) 
Nama_desa Varchar 50  
jumlah_klptani Varchar 100  
 
f. Rancangan Antarmuka (interface). 
 Perancangan antarmuka adalah aspek penting dalam perancangan aplikasi, 
karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang memudahkan user dalam 



















Gambar IV.10. Halaman Form Login 







































Gambar IV.12. Halaman Input Bantuan. 

















































Gambar IV.14. Halaman Input Data Penyuluh. 








































Gambar IV.15. Halaman Input Data Permohonan Bantuan 
7) Rancangan antarmuka menu input penyaluran bantuan. 
Gambar IV.16. Halaman Input Penyeluran Bantuan 



























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































spesifikasi fungsional dari perangkat lunak, tester dapat mendefinisikan kumpulan 
kondisi input dan melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional program. 
1. Prosedur pengujian 
Persiapan yang dilakukan dalam melakukan pengujian adalah sebagai 
berikut, 
a. Menyiapkan laptop atau komputer yang dapat terhubung dengan jaringan 
internet, agar dapat membuka situs website ini atau sementara menggunakan 
Localhost. 
b. Memasukan alamat URL  website. 
c. Melakukan proses pengujian sistem. 
d. Mencatat hasil pengujian. 
2. Hasil Pengujian 
Berdasarkan rencana pengujian, maka dapat dilakukan pengujian sebagai 
berikut. 
a. Pengujian Halaman login Admin  
Tabel V.9. Pengujian Halaman Login Admin  
Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 
Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 
Username dan   
password telah diisi 
Akan masuk kehalaman 
Dashboard 
[√] Diterima 
[ ] Ditolak 
Username dan   
password salah 
Muncul pesan “Username 
dan   password salah 
[√] Diterima 







b. Pengujian Menu Utama (Home)  
Tabel V.10. Pengujian Menu Utama (Home) 
Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 
Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 
Menampilkan agenda Menampilkan Agenda kegiatan 
yang akan dilaksanakan 
[√] diterima 




penduduk per kecematan dan 
perkelurahan 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Menampilkan Berita 
dan Dokumentasi 
Menampilkan berita dan 
dokumentasi kegiatan pertanian 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
c. Pengujian Halaman Menu 
Tabel V.11. Pengujian Halaman Menu 
Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 
Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 
Menu Kelompoktani Menampilkan form inputan untuk 
mengelolah dan menampilkan data-
data kelompok tani yang sudah 
terdaftar  
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Menu Bantuan Menampilkan halaman inputan 
bantuan dan akan tampil bantuan-
bantuan dari pemerintah 
[√] diterima 






Menu Penyaluran Menampilkan halaman input 
penyaluran bantuan dan akan tampil  
informasi bantuan yang telah 
disalurkan 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Menu Penyuluh Menampilkan form inputan dan 
menampilkan data-data penyuluh. 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Menu Informasi Menampilkan form inputan dan 
menampilkan informasi ke halaman 
utama 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
 
3. Perhitungan 
 Untuk tercapainya tujuan dari aplikasi ini, dapat dilakukan 
pembagian bantuan yang transparan / adil kemasyarakat maka dapat di 
uraikan secara manual yaitu bantuan dibagikan secara merata berdasrkan 
jumlah desa dalam satu kecamatan yang ada di kabupaten Bulukumba, jika 
ada sisa dari pembagian yang telah disalurkan maka dijadika Stokis di 
kecematan. Contoh, terdapat 9 desa dalam 1 kecematan dan dalam 1 desa 
terdapat 7 kelompok tani  dan bantuan yang masuk 9 maka: 
Dik : 1 desa 
 7 kelompok tani 
 9 Bantuan 
   
Jumlah bantuan Mod Jumlah kelompok tani = .. stok 
9 mod 7 = 2 stok 






















































1) Menginput Data Bantuan yang masuk, terdiri dari nama bantuan, 
jenis bantuan, jumlah bantuan dan tanggal masuk bantuan. 
2) Mengimput Data Kelompok tani, dengan mendaftarkan nama 
kelompok tani,nama ketua kelompok tani,anggota kelompok tani, 
alamat kelompok tani dan nomor handphone.. 
3) Menginput Data Penyuluh, dengan mendaftarkan No.KTP/ No. 
SIM, nama penyuluh, alamat penyuluh, nomor handphone, dan 
wilayah kerja. 
4) Mengimput Informasi atau agenda kegiatan yang akan 
ditampilkan dimenu Home  
5) Menginput penyaluran bantuan untuk setiap kelompok tani 
dengan memasukan data kelompok tani, data penyuluh dan data 
bantuan yang akan disalurkan. 
6) Menambah akun pengguna , dengaan mendaftarkan nama 
pengguna, alamat E-mail , Username, Password dan memilih 
level akun (aadmin dan User). 
c. Jika sudah tidak ingin melakukan pengimputan maka kilik tombol 
Logout, 
5. Pengujian Kelayakan Sistem 
Pengujian kelayakan sistem digunakan untuk mengetahui respon pengguna 
terhadap aplikasi yang dibangun. Pengujian ini dilakukan dengan metode 
kuisioner yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari 






 Adapun indikator yang menjadi penilaian dalam pengujian ini yakni sebagai 
berikut : 
a. Ketertarikan pengguna terhadap tampilan 
b. Kemudahan penggunaan aplikasi 
c. Manfaat aplikasi 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket 
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada responden dengan 
berpedoman kepada indikator yang telah ditetapkan. Menggunakan skala 
ordinal pada item-item pertanyaan, dimana setiap alternatif jawaban 
mengandung perbedaan nilai. Berikut ini adalah hasil kuisioner yang 
dibagikan kepada 20 responden dengan 12 pertanyaan. 
Dengan jumlah data sebagai berikut: 
Tabel V.12. Soal Kuisioner 






pada kelompok tani?  
Sangat Bagus 3 15% 
Bagus  14 70 % 
Cukup bagus 3 15% 
Kurang Bagus -  
Tidak Bagus -  






anda tentang tampilan 
utama website 
pengelolaan bantuan 
kelompok tani, apakah 
sesuai harapan?. 
 
Bagus  15 75% 
Cukup bagus 3 15% 
Kurang Bagus 1 5% 
Tidak Bagus -  
3 
Bagaimana menurut 
anda tentang fitur - 
fitur pada website 
pengelolaan bantuan 
kelompok tani?. 
Sangat Bagus 6 30% 
Bagus  11 55% 
Cukup bagus 3 15% 
Kurang Bagus -  
Tidak Bagus -  
4 
Bagaimana menurut 




Sangat Bagus 4 20% 
Bagus  11 55% 
Cukup bagus 5 25% 
Kurang Bagus -  
Tidak Bagus -  
5 
Bagaimana menurut 
anda apakah fitur - 
Sangat sesuai 5 25% 






fitur yang terdapat 
pada website sesuai 
dengan kebutuhan? 
Cukup Sesuai 1 5% 
Kurang sesuai 1 5% 
Tidak Sesuai -  
   
6 
Bagaimana menurut 
anda apakah website 
pengelolahan bantuan 
kelompok tani ini 
sesuai dengan yang 
dibutuhkan? 
Sangat sesuai 2 10% 
Sesuai 15 75% 
Cukup Sesuai 3 15% 
Kurang sesuai -  
Tidak Sesuai -  
7 
Bagaimana menurut 
anda apakah aplikasi 
website penyaluran 
bantuan kelompok tani 
ini mudah di gunakan? 
Sangat Mudah 5 25% 
Mudah 12 60% 
Cukip Mudah 3 15% 
Kurang Mudah -  
Tidak Mudah  -  
8 
Bagaimana menurut 
anda, apakah website 
penyaluran bantuan 
Sangat Mudah 5 25% 
Mudah 7 35% 










Kurang Mudah 1 5% 
Tidak Mudah  -  
9 
Apakah fitur -fitur 
pada dashboar admin 
mudah di gunanakan? 
 
Sangat Mudah 1 5% 
Mudah 14 70% 
Cukip Mudah 5 25% 
Kurang Mudah -  
Tidak Mudah  -  
10 
Apakahform 




Sangat Mudah 5 25% 
Mudah 11 55% 
Cukip Mudah - - 
Kurang Mudah 3 15% 




tani terbagi secara adil 
dan merata? 
Sangat Adil 2 10% 
Adil  12 60% 
Cukup Adil 6 30% 






 Tidak Adil -  




sesuai dengan yang di 
harapkan? 
 
Sangat Adil 2 10% 
Adil  10 50% 
Cukup Adil 8 40% 
Kurang Adil -  
Tidak Adil -  
   
Berdasarkan soal kusioner diaas beserta jawaban responden dapat 
disatukan dalam tabel dibawah ini: 
Tabel v.13. Jumlah Hasil Kuisioner 
Sangat  Sedang  Cukup  Kurang  Tidak 
Bagus  16 54 12 1 0 
Mudah  19 45 14 0 1 
Sesuai  6 26 9 0 1 
























































































 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab – bab 
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Aplikasi ini dibuat dengan antarmuka yang familiar sehingga 
pengguna lebih mudah menggunakannya. 
2. Dengan adanya Website ini diiharapkan dapat membantu 
masyarakat umum khususnya kelompok tani yang aktif, dan 
mampu mengikuti setiap perkembangan teknolgi pertanian dan 
perkembangan pengelolaan petanian serta mengetahui infoermasi 
bantuan-bantuan yang akan disalurkan ke kelompok tani. 
3. Dengan adanya website ini diharapkan kepada pengelola bantuan 
kelompok tani dapat menyalurkan bantuan secara merata dan 
transparan kekelompok tani. 
B. Saran 
 Dalam pengembangan website ini masih jauh dari kesempurnaan 
karena masih memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu untuk 
pengembangan lebih lanjut mengenai website ini dapat disarankan. 
1. Sistem Permohonan Bantuan yang masih dinput secarra manual 
sehingga data permohonan bantuan memerlukan waktu banyak 







2. Sistem penyaluran bantuan ini belum memiliki sistem notifikasi 
untuk kelompok tani sehingga ketua kolompok tani tidak 
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